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Informasi Obat Online, benar. Sosialisasi tentang Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi

Peredaran Obat Online dan peredaran obat online perlu dilakukan pada kalangan siswa yang
menjadi salah satu konsumen yang menerima informasi dan peredaran
obat online untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai cara
penggunaan obat yang benar. Metode sosialisasi Dagusibu dalam cermat
menyikapi informasi dan peredaran obat online dilakukan daring via Zoom
pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN-3 Palangka Raya. Hasil yang
diperoleh  menunjukkan terjadinya peningkatan skor pengetahuan
mengenai Dagusibu dalam Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran
Obat Online sebelum sosialisasi dilakukan dan sesudah sosialisasi
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang diberikan terbukti
efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan peserta.
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PENDAHULUAN

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan
untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam
rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan
Kesehatan untuk manusia (Depkes RI, 2016). Obat dalam hal ini berperan sangat penting
dalam pelayanan Kesehatan karena penanganan dan pencegahan berbagai penyakit tidak
dapat dilepaskan dari Tindakan terapi dengan obat terutama pada pasien yang
memerlukan segera pengobatan. Informasi dan peredaran perdagangan obat online saat in1
mengalami kemajuan sangat pesat terutama di masa pandemi Covid-19 dimana terjadi
proses jual beli obat yang dapat dilakukan melalui media on/ine atau internet. Masyarakat
merasa menjadi sangat mudah serta praktis dalam memilih produk obat online yang
beredar di media online serta pelayanan yang diperoleh cepat (Amelia, 2018).

Peredaran penjualan obat melalui media online yang bebas cenderung
mengakibatkan barang atau jasa yang ditawarkan beredar belum tentu terjamin keamanan,
keselamatan dan Kesehatan konsumen yang menggunakannya. Menurut penelitian
Afannurzuhait dkk (2016), pemanfaatan dan penggunaan layanan media on/ine dalam
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rangka penjualan obat merupakan suatu hal yang tidak dapat dicegah terlebih saat ini
penjualan di media online telah dan banyak difasilitasi oleh pihak ketiga dalam bertransaksi
dengan menyediakan tempat berjualan dan fasilitas pembayaran. Pemanfaatan dan
penggunaan media online dalam penjualan obat online ini namun sering Kkali
disalahgunakan oleh para pelaku usaha penjual obat untuk menjual obat tanpa izin edar
melalui internet. Perbuatan yang tidak bertanggungjawab tersebut merupakan ancaman
yang serius bagi Kesehatan dan keselamatan konsumen. Banyak iklan obat melalui media
online yang ditampilkan untuk konsumen namun obat tersebut tidak resmi dan belum ada
izin edar di Indonesia sehingga tidak ada jaminan keamanan, khasiat/ manfaat dan
mutunya. Obat bukanlah komoditas seperti halnya sembako, ada banyak peraturan terkait
peredaran obat dan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah menerbitkan
peraturan Nomor 8 Tahun 2020 untuk mengatur dan mengawasi penjualan obat secara
online dan peraturan ini telah disosialisasikan. Pengawalan peredaran obat merupakan
salah satu tugas dan tanggungjawab apoteker. Obat keras harus didistribusikan ke pasien
berdasarkan resep dokter dan disertai informasi edukasi serta pemastian penggunaan yang
tepat kepada pasien.

DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, SImpan, dan BUang) adalah Program
Gerakan Keluarga Sadar Obat untuk mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat
akan penggunaan obat yang benar, yang dibuat oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI).
Dagusibu merupakan salah satu upaya dan kegiatan promosi Kesehatan masyarakat
melalui kegiatan Kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal ini menjadi salah satu cara
cermat dalam menyikapi informasi dan peredaran obat online untuk pengobatan sendiri.
Dengan memahami dan melaksanakan program DAGUSIBU maka masyarakat menjadi
lebih bijak dalam menjadi konsumen yang menerima informasi dan peredaran obat online
karena mengetahui penggunaan obat dengan baik dan benar mulai dari tata cara
penanganan obat dari saat diperoleh sampai tidak dikonsumsi lagi dan akhirnya dibuang.

Berdasarkan hasil observasi tim Pengabdian Masyarakat (PengMas) dalam rangka
World Pharmacist Day (WPD) terhadap siswa SMAN-3 Palangka Raya belum pernah
mendapatkan informasi tentang Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan
peredaran obat online. Sehingga dalam hal ini perlu diadakan sosialisasi dagusibu dalam
cermat menyikapi informasi dan peredaran obat online pada siswa SMA-3 Palangka Raya.
Hasil yang diharapkan adalah peningkatan pengetahuan dari siswa yang telah menerima
pemaparan materi oleh apoteker mengenai Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi
dan peredaran obat online.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara daring dikarenakan kondisi pandemi
Covid-19 yang tidak memungkinkan untuk sosialisasi tatap muka secara langsung.
Sosialisasi Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan peredaran obat online
dilakukan daring via Zoom pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN-3 Palangka Raya pada hari
Kamis, Tanggal 08 Oktober 2020. Partisipan terdiri dari 30 Siswa Kelas 10 Jurusan IPA.
Kegiatan terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 1.) Pengisian pretest untuk mengetahui tingkat
pengetahuan partisipan sebelum sosialisasi dilakukan, 2.) Sosialisasi tentang Dagusibu
dalam cermat menyikapi informasi dan peredaran obat on/ine oleh Apoteker, 3.) Pengisian
posttest yang sama dengan yang diberikan sebelum sosialisasi untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan partisipan terkait materi yang diberikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Aritonang (2018), pengetahuan merupakan salah satu hal yang diperlukan
dalam membentuk perilaku manusia. Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan obat
ataupun makanan yang dikonsumsi dapat menyebabkan meningkatnya kesalahan dalam
penggunaan obat yang dikonsumsi. Kegiatan sosialisasi sangat diperlukan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan agar lebih bijak dan cermat dalam menyikapi penggunaan
obat.

Sosialisasi yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan baik dalam individu
maupun kelompok. Program pengabdian ini dilakukan dalam rangka memperingati World
Pharmacist Day yang bekerjasama dengan para Apoteker di Palangka Raya untuk menjadi
guru tamu dalam menyampaikan materi Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan
peredaran obat online. Program pengabdian masyarakat ini diawali dengan berkoordinasi
dengan kepala sekolah SMAN-3 Palangka Raya. Dalam koordinasi tersebut dilakukan
diskusi mengenai topik permasalahan dan solusi yang berujung pada pelaksanaan kegiatan
sosialisast Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan peredaran obat on/ine. Pada
hari Kamis tanggal 08 Oktober 2020, telah dilakukan sosialisasi Dagusibu dalam cermat
menyikapi informasi dan peredaran obat online melalui penyampaian materi penyuluhan
kepada siswa SMAN-3 Palangka Raya dengan partisipan Siswa Kelas 10 Jurusan IPA.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara daring dikarenakan kondisi pandemi Covid-19
yang tidak memungkinkan untuk sosialisasi tatap muka secara langsung. Sosialisasi
Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan peredaran obat online dilakukan daring
via Zoom pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN-3 Palangka Raya.

Kegiatan diawali dengan sambutan oleh bapak kepala sekolah SMAN-3 Palangka
Raya. Partisipan terdiri dari 30 Siswa Kelas 10 Jurusan IPA. Karakteristik dari partisipan
yang terlibat yaitu siswa laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan sebanyak 21 orang.
Rentang usia dari 15-16 tahun. Sosialisasi diawali dengan memberikan siswa pretest untuk
memeriksa pemahaman mereka tentang Dagusibu dalam cermat menyikapi informasi dan
peredaran obat online. Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi Dagusibu dalam
cermat menyikapi informasi dan peredaran obat online oleh Apoteker Defilia Anogra
Riani, S.Farm., M.Sc. penyampaian materi berlangsung + 15 menit dengan menggunakan
media presentasi powerpoint yang dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab.
Penyampaian materi diawali dengan penjelasan mengenai Apoteker, obat, proses
pembuatan obat baru, penjelasan dan pengertian singkatan DAGUSIBU, tempat aman
membeli obat di fasilitas Kesehatan (apotek, rumah sakit, puskesmas, klinik, toko obat)
dan klasifikasi obat. Obat dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu obat
bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek, obat keras, psikotropika, dan narkotika.
Kategori obat ini dibagi berdasarkan keamanan, ketepatan pengguna, dan keamanan
peredarannya. Penggolongan atau pengklasifikasian obat di Indonesia diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 949/Menkes/Per/IV /2000
yang berisi peraturan mengenai pengklasifikasian obat atau golongan obat. Para peserta
sosialisasi harus memahami klasifikasi atau golongan obat yang berbeda sehingga mereka
dapat membedakan jenis obat yang mereka beli secara langsung maupun melalui media
online. Gambar 1 berikut merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi Dagusibu dalam
cermat menyikapi informasi dan peredaran obat online.
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Gambar 1. Sosialisasi Secara Daring Dagusibu Dalam Cermat Menyikapi Informasi dan
Peredaran Obat Online

Materi yang disampaikan pada peserta adalah materi mengenai Dagusibu dalam
Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online yang terdiri dari cara
memperoleh obat dengan aman, cara menggunakan obat yang tepat dan benar, cara
penyimpanan obat yang tepat dan benar untuk menjaga kestabilan bahan aktif, serta cara
membuang obat yang aman untuk mencegah pencemaran lingkungan sekitar. Kurangnya
informasi mengenai obat-obatan tersebut sering kali menyebabkan kesalahan dalam
penggunaan obat yang diperoleh baik secara langsung maupun melalui media online.
Materi mengenai penyimpanan obat secara benar sesuai dengan petunjuk penyimpanan
obat pada kemasan obat juga merupakan salah satu materi yang penting untuk
disampaikan, karena penyimpanan obat yang tidak memadai dapat menurunkan stabilitas
obat dan mempengaruhi efikasi obat yang pada akhirnya memberikan manfaat teraupetik
pada pengguna obat. Penyimpanan obat yang benar dapat disimpan di lemari obat,
jauhkan dari sinar matahari langsung dan jauh dari jangkauan anak-anak. Untuk
penyimpanan obat perlu diperhatikan suhu penyimpanan obat, karena ada beberapa obat
yang penyimpanannya pada suhu kulkas 2-8 derajat celcius. Materi selanjutnya pada
sosialisasi Dagusibu dalam Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online
adalah mengenai cara membuang obat dengan benar agar tidak disalahgunakan oleh orang
lain. Pada saat membuang obat, terlebih dahulu harus menghapus dan melepas semua
label dari wadah obat. Obat padat harus dihaluskan sebelum dibuang, sedangkan obat cair
harus dibuang pada air mengalir sebelum dibuang (Lutfiyanti dkk, 2017). Pada sosialisasi
ini juga dilakukan penyampaian materi mengenai sumber informasi yang diperoleh yang
terdiri dari 2 jenis sumber informasi, yaitu ilmiah yang merujuk pada bukti ilmiah dan
popular yang tidak merujuk pada bukti ilmiah, contohnya adalah berbagai media masa,
cetak, elektronik dan media sosial. Sedangkan pada sumber informasi ilmiah terbagi
menjadi 3 informasi, yaitu (1) Informasi Primer yang diperoleh dari penelitian asli yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah; (2) Informasi Sekunder yang diperoleh dari kumpulan
abstrak atau intisari dari berbagai artikel ilmiah; dan (3) Informasi Tersier yang diperoleh
dari buku referensi berisi informasi umum, padat, dan mudah dibaca. Gambar 2 berikut
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merupakan sub materi sosialisasi Dagusibu dalam Cermat Menyikapi Informasi dan
Peredaran Obat Online yang disampaikan melalui daring via zoom pada peserta.
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Gambar 2. Sub Materi Sosialisasi Dagusibu Dalam Cermat Menyikapi Informasi dan
Peredaran Obat Online Yang Disampaikan Melalui Daring Via Zoom Pada Peserta
Pada saat penyampaian materi berakhir, selanjutnya dilakukan sesi diskusi dan
tanya jawab oleh para peserta terhadap materi yang telah disampaikan mengenai Dagusibu
dalam Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online. Para siswa yang telah
menerima dan mendengarkan pemaparan materi dengan baik terlihat antusias dan aktif
bertanya terkait dengan materi yang telah disampaikan. Berbagai pertanyaan diajukan
seperti apa tugas profesi Apoteker dan sekolah untuk menjadi Apoteker seperti apa,
apakah antibiotik adalah obat keras, apa sajakah obat-obatan yang harus dibeli dengan
resep dokter, cara cermat untuk menyikapi pembelian obat untuk penggunaan obat
mandiri. Kegiatan terakhir dilakukan posttest dan hasilnya dibandingkan dengan hasil
pretest yang bertujuan untuk mengkonfirmasi peningkatan pemahaman siswa setelah
sosialisasi (Fauzi, 2022). Berdasarkan hasil pemeriksaan pretest dan posttest, diperoleh
bahwa skor rata-rata pengetahuan siswa sebelum diberikan pemaparan materi Dagusibu
dalam Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online adalah sebesar 1,8 dari
skor total 5 untuk menjawab soal berjumlah 5 dengan pilihan jawaban benar atau salah.
Setelah pemaparan materi didapatkan skor rata-rata 3,5 dari skor total 5. Hasil ini
menunjukkan terjadinya peningkatan skor pengetahuan mengenai Dagusibu dalam
Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online sebelum sosialisasi dilakukan
dan sesudah sosialisasi dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang diberikan
terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan peserta.

Cermat Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online. INGAT OBAT INCAT APOTEKER

KESIMPULAN DAN SARAN

Sosialisasi yang diberikan pada siswa SMAN-3 Palangka Raya terbukti efektif
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan peserta mengenai Dagusibu dalam Cermat
Menyikapi Informasi dan Peredaran Obat Online. Diharapkan dari sosialisasi yang
diberikan, diperoleh pengetahuan yang dapat bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh siswa untuk lebih bijak dan cermat menyikapi informasi dan
peredaran obat online.
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